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The Effect of Work Communication, Work Motivation and Job Satisfaction on
the Performance of Medical Employees at the Palembang City Health Center
(Palembang Ilir Region)
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Abstract

This study aims to determine 1) the effect of communication, motivation and job
satisfaction on the performance of medical staff at the Palembang City Health
Center (llir Palembang area). 2) The effect of work communication on the
performance of medical employees at the Palembang City Health Center (llir
Palembang Region). 3) The effect of work motivation on the performance of
medical employees at the Palembang City Health Center (Ilir Palembang Region).
4) The effect of job satisfaction on the performance of medical employees at the
Palembang City Health Center (llir Palembang Region). This type of research is
descriptive quantitative research. The variables used are communication,
motivation, job satisfaction and employee performance which as a whole are
developed into 16 indicators. The sample in this study was the medical staff of the
Palembang City Health Center which amounted to 174 people. The study used
primary data by collecting questionnaire data. The data analysis technique is
multiple regression. The results of this study indicate that 1) work communication,
work motivation and job satisfaction together have a significant effect on the
performance of medical staff at the Palembang City Health Center (llir
Palembang area) 2) Work communication has a significant positive effect on the
performance of Palembang City Health Center medical staff (Ilir area).
Palembang), 3) Work motivation has no significant positive effect on the
performance of medical staff at the Palembang City Health Center (llir
Palembang area). 4) Job satisfaction has a significant effect on the performance
of health center medical employees. Palembang City (llir Palembang area).

Keywords: Work Communication, Work Motivation, Job Satisfaction,
Employee Performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh komunikasi,
motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai medis puskesmas Kota
Palembang (wilayah Ilir Palembang). 2) Pengaruh komunikasi kerja terhadap
kinerja pegawai medis di Puskesmas Kota Palembang (Wilayah Ilir Palembang).
3) Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai medis di Puskesmas Kota
Palembang (Wilayah Ilir Palembang). 4) Pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai medis di Puskesmas Kota Palembang (Wilayah Ilir Palembang).
Jenis penelitian penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Variabel
yang digunakan adalah komunikasi, motivasi, kepuasan kerja dan kinerja pegawai
yang secara keseluruhan dikembangkan menjadi 16 indikator. Sampel dalam
penelitian ini adalah pegawai medis puskesmas kota palembang yang berjumlah
174 orang. Penelitian menggunakan data primer dengan pengumpulan data
kuesioner. Adapun teknik analisis datanya adalah regresi berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) komunikasi kerja, motivasi kerja dan
kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai medis puskesmas Kota Palembang (wilayah Ilir Palembang) 2)
Komunikasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai medis
puskesmas Kota Palembang (wilayah Ilir Palembang), 3) Motivasi kerja
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai medis puskesmas
Kota Palembang (wilayah Ilir Palembang). 4) Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai medis puskesmas. Kota Palembang (wilayah
Ilir Palembang).

Kata Kunci :  Komunikasi Kerja, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja,
Kinerja Pegawai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penelitian

Segala potensi sumber daya yang dimiliki manusia yang dapat dimanfaatkan
sebagai usaha untuk meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan baik secara
pribadi individu maupun di dalam organisasi disebut sumber daya manusia
(SDM). Sumber daya tersebut bisa berupa waktu, tenaga dan kemampuan manusia
dapat dimanfaatkan secara terpadu dan secara optimal bagi kepentingan
organisasi. SDM sebagai faktor pertama dan utama dalam proses pembangunan
dan pencapaian tujuan organisasi. Apabila di dalam organisasi sudah memiliki
modal besar, teknologi canggih, sumber daya alam melimpah namun tidak ada
SDM yang dapat mengelola dan memanfatkannya maka tidak akan mungkin dapat
meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab itulah
pentingnya peran SDM dalam organisasi itu sangat diperlukan sebagai unsur
utama dan unsur pengendali keberhasilan organisasi.

Dalam upaya menjalankan usahanya organisasi pasti memiliki tujuan yang
harus dicapai, untuk itu organisasi akan semakin tergantung pada kualitas SDM
yang dimilikinya. Hal ini berarti untuk mencapai kesuksesan dapat diwujudkan
dengan cara mengelola SDM sebaik-baiknya, karena SDM yang berkualitas
merupakan kekuatan yang dimiliki oleh organisasi untuk mencapai tujuan,

tentunya dengan meningkatkan kinerja pegawai.



Setiap organisasi harus mampu mengembangkan dan meningkatkan kinerja
para pegawai. Penilaian kinerja dapat memberikan kesempatan kepada pegawai
untuk mengambil tindakan-tindakan perbaikan dengan tujuan untuk meningkatkan
kinerja melalui feedback yang diberikan oleh organisasi. Hasil dari penilaian
kinerja nantinya dapat digunakan sebagai informasi dalam menentukan
kompensasi secara layak sehingga pegawai dapat memotivasi pegawai. Selain itu
Bisa mencegah terdapatnya miskomunikasi berkaitan dengan kualitas kerja yang
diinginkan organisasi. Hasil dari penilaian kinerja tersebut tentunya dapat
digunakan untuk menentukan program pelatihan dan pengembangan yang lebih
efektif.

Salah satu faktor yang mempengaruhi Kkinerja adalah komunikasi.
Komunikasi dalam organisasi sebagai pengiriman dan penerimaan pesan di antara
individu yang saling terkait dalam lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan
individu dan bersama. Menurut Fitriyani (2013), komunikasi yang baik digunakan
untuk memperoleh keterangan yang diperlukan dalam melakukan suatu
pekerjaan,sehingga setiap program kerja yang telah ditetapkan dapat terselesaikan
dengan lancar. Dengan adanya komunikasi yang efektif, pegawai berkewajiban
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sehingga mempengaruhi Kinerja
mereka. Penelitian Suryani (2015) mendukung pernyataan ini bahwa Jika
komunikasi pegawai ditingkatkan, maka Kkinerja pegawai akan semakin
meningkat. Di dukung juga oleh penetilian yang dilakukan Maryono (2016)
bahwa Motivasi, pelatihan, komunikasi dan efektivitas kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja. Namun penelitian yang dilakukan oleh Handayani



(2016) mendapatkan hasil yang berbeda, penelitian tersebut menyatakan bahwa
komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Motivasi juga karena menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai di dalam perusahaan. Motivasi dapat menggerakkan seseorang
untuk mempunyai keinginan dan kesediaan bekerja. Pegawai yang termotivasi
dalam melaksanakan pekerjaannya, menganggap bahwa tugas mereka adalah
tantangan yang harus diselesaikan. Pegawai yang tidak termotivasi maka
kinerjanya tidak dapat maksimal dan tujuan perusahaan tidak dapat tercapai.
Hasibuan (2020) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah atau tertuju untuk mencapai
tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental pegawai yang pro dan positif terhadap
situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja
maksimal.

Penelitian Hastuti (2017) mendukung pernyataan ini, yaitu  motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karena mendorong gairah kerja bawahan
agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan organisasi. Motivasi sangat penting
karena dengan motivasi ini diharapkan setiap pegawai mau bekerja keras. Hal ini
berarti bahwa jika motivasi pegawai meningkat, maka akan meningkatkan kinerja
itu sendiri, sebaliknya jika motivasi turun, maka akan menurunkan kinerja.
Demikian halnya penelitian oleh Fajar (2016) menunjukkan bahwa Motivasi akan
mendorong setiap pegawai untuk lebih bekerja lebih baik, disiplin, karena

perusahaan harus berupaya keras untuk mendorong dan memotivasi pegawainya



dengan Perlakuan yang adil, Promosi, kenyaman dalam bekerja, suasana dan iklim
bekerja kondusif. Hasil yang sama didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh
Citra (2020) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selain  komunikasi kerja dan motivasi kerja, organisasi juga harus
memperhatikan bagaimana kepuasan kerja dari pegawainya. Menurut Bintoro
(2017:91) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkandan
mencintai pekerjaannya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja seperti faktor kemampuan dan faktor motivasi. Fajar (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Hal ini dikatakan bahwa
semakin tinggi nilai kepuasan kerja maka semakin tinggi Kinerja pegawai.
Penelitian yang dilakukan Herlina (2019) juga mendukung pernyataan ini,
kepuasan Kkerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai artinya jika
Kepuasan Kerja ditingkatkan maka akan meningkatkan Kinerja pegawai dan
juga sebaliknya jika Kepuasan kerja jarang dilakukan maka akan menurunkan
Kinerja pegawai. Kepuasan kerja pada penelitian ini paling tinggi berasal dari
kepuasan terhadap rekan kerja.

Peningkatan SDM diselaraskan dengan persyaratan keterampilan, keahlian,
tanggungjawab dan profesi yang dibutuhkan dalam semua bagian. Untuk
menciptakan kondisi demikian, diperlukan adanya usaha untuk meningkatkan
kualitas, kuantitas, dan kepuasan kerja bagi setiap pegawai. Sehingga akan

terwujudnya peningkatan kinerja pegawai yang optimal di Puskesmas.



Kajian tentang Kkinerja pegawai juga senantiasa dilakukan di beberapa
Puskesmas di Kota Palembang. Fenomena yang terjadi pada puskesmas tempat
penelitian penulis ditemukan beberapa permasalahan, yaitu kinerja pegawai.
Menurut hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan diketahui bahwa hasil
kerja pegawai belum sesuai dengan yang diharapkan serta pegawai juga belum
memberikan kinerja secara maksimal bagi organisasi. Belum maksimalnya kinerja
ditandai oleh kualitas kerja yang kurang, temuan dimana pernah terjadi kekurang
telitian yang dilakukan perawat seperti pasien salah diberi obat yang salah dan ada
juga keluhan dari pasien mengenai keterampilan perawat baru dalam memberikan
pelayanan yang masih terasa kaku. Saat ini sistem pengolahan data pasien tiap
bagian sudah dikerjakan dengan cara sistem informasi Puskesmas secara online.
Namun muncul berbagai permasalahan dalam pengolahan data pasien. Masalah-
masalah ini diantaranya adalah tingginya tingkat kesalahan dalam pengolahan data
pasien (data pendaftaran, data pemeriksaan, data rujukan, dan data laboratorium).

Selanjutnya dalam hubungannya dengan kuantitas dapat dilihat dari
banyaknya keluhan pasien terhadap kurang cepatnya kerja tenaga kesehatan di
puskesmas. Proses pelayanan juga dinilai lambat, beberapa pasien mengeluhkan
seringnya terjadi gangguan jaringan online pada saat melakukan registrasi data
pasien baru. Gangguan ini menyebabkan pelayanan yang lambat. dan lambatnya
proses pelayanan pasien misalnya pendataan dan pencarian data pasien. Hal
tersebut mempengaruhi kuantitas kerja dari pelayanan kesehatan yang dilakukan

karena berdasarkan standar Peraturan Puskesmas adalah 3 sampai 5 menit.



Penurunan Kinerja dipengaruhi juga oleh faktor pengawasan. Penurunan
kinerja dipengaruhi oleh pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Puskesmas
yang mana pegawai akan terlihat semangat dan disiplin dalam melakukan
pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat pada saat Kepala Puskesmas melakukan
pengawasan pada jam kerja, maka pegawai melakukan pekerjaan dengan baik.
Namun apabila Kepala Puskesmas tidak melakukan pengawasan pada jam kerja
atau berada diluar Puskesmas, akan ditemukan pegawai yang menunda
pekerjaannya, mengobrol dengan teman bahkan ada yang bermain handphone.
Pengawasan merupakan tindakan yang dilakukan pimpinan untuk mengetahui
apakah pekerjaan dan hasilnya sesuai dengan yang direncanakan.

Dalam hubungan dengan indikator hubungan antar pegawai, ditemukan
bahwa masih terjadi sikap saling mengandalkan orang lain. Sebagai rekan kerja,
sudah pasti pegawai membutuhkan rekan satu timnya untuk saling membantu
dalam pekerjaannya. Tapi, banyak yang tidak sadar bahwa selama ini mereka
terlalu mengandalkan orang lain. Padahal mengandalkan orang lain adalah hal
yang tidak baik yang dapat membuat orang lain terbebani.

Berkaitan dengan komunikasi, komunikasi bertujuan untuk mengetahui
bagaimana arus informasi terpolakan dan mengalir dari individu ke individu lain
pada sebuah sistem. Dimana komunikasi tersebut dapat menyatukan faham
sesama anggota organisasi dan yang terpenting keterbukan informasi itu sendiri.
Ditemukan juga masalah kesalahpahaman pada pegawai di Puskesmas mengenai
tugas maupun arahan yang diberikan oleh atasan. Kurang pemahaman atas

konteks permasalahan antara pegawai dengan atasan terkadang menimbulkan



asumsi yang kurang tepat. Kelebihan informasi dan perintah yang diberikan oleh
atasan ke bawahan membuat pegawai mengalami kebingungan untuk
memprioritaskan dan menyelesaikan pekerjaan yang mana terlebih dahulu.
Masalah tersebut tidak akan terjadi jika SDM didalam organisasi dapat menjalin
komunikasi yang baik, sehingga apa yang di instruksikan oleh atasan dapat
dimengerti dan dilakukan oleh bawahan.

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam
organisasi yang kompleks. Selanjutnya pada indikator kesenangan
(Sutard;ji:2016), tampak beberapa puskesmas mempunyai kepala Puskesmas baru,
hal tersebut menimbulkan sedikit rasa canggung diantara mereka. Padahal suasana
yang lebih rileks dan menyenangkan akan lebih enak untuk berinteraksi bila
dibandingkan dengan suasana yang tegang. Karena komunikasi bersifat fleksibel.
Dengan adanya suasana semacam itu, maka akan timbul kesan yang menarik.
Kemudian pada indikator sikap (Sutardji:2016), tampak pegawai di beberapa
Puskesmas masih sering merasa tersinggung dengan apa yang disampaikan oleh
Pimpinannya ketika diberikan teguran. Padahal yang harus diketahui dalam
berkomunikasi tidak hanya saling mengerti antara komunikator dengan
kemunikan saja, melainkan juga harus bisa mengubah cara seseorang untuk
bertingkah laku. Pada indikator hubungan yang makin baik (Sutardji:2016),
tampak pegawai memiliki persepsi yang berbeda mengenai gaya kepimpinan
Kepala Puskesmas. Karena hal tersebut, dapat mempengaruhi perbedaan sikap

antara pegawai ketika bertemu dengan Kepala Puskesmas.



Adanya partisipasi dalam membuat keputusan sangatlah penting karena dapat
mempengaruhi cara hidup anggotanya, kepada siapa berbicara, siapa yang disukai,
bagaimana cara kerjanya, bagaimana perkembangannya, apa yang ingin dicapai,
dan bagaimana cara beradaptasi. Dalam hubungannya dengan indikator tindakan
(Sutardji:2016), diketahui bahwa atasan jarang sekali atau tidak pernah
memberikan kepada bawahannya untuk bertindak sendiri, untuk mengambil
inisiatif dan mengambil keputusan. Hal ini juga disebabkan karena komunikasi
atasan terhadap bawahan bersifat formal dimana adanya struktur organisasi yang
jauh antara atasan dengan bawahan. Sehingga konsekuensi dari perilaku ini bahwa
para bawahannya tidak dimanfaatkan sebagai sumber informasi, ide, dan saran.

Menurunnya Kkinerja pegawai, hal ini dikarenakan motivasi yang belum
maksimal, dalam hubungannya dengan perilaku pegawai, tampak pegawai
mengeluh karena mempunyai tanggungjawab yang sangat banyak. Beberapa
puskesmas sepertinya memang masih membutuhkan tenaga perawat tambahan
untuk menunjang aktivitas pelayanan kesehatannya, namun dari Dinas Kesehatan
belum bisa memenuhi permintaan tersebut. Dalam hubungannya dengan usaha
pegawai, tampak pegawai khususnya perawat belum melaksanakan pelayanan
keperawatan kepada pasien dengan baik, caring, dan profesional secara konsisten.
Dalam hubungannya dengan kegigihan pegawai, tampak pegawai seperti
kurangnya pembinaan, pemberian penghargaan atau kurangnya rasa tanggung
jawab yang lebih terhadap hasil kerja. Penanganan keluhan dari tenaga medis
yang dilakukan oleh pimpinan juga masih terasa kurang. Dibeberapa puskesmas

ada yang mampu mencetak prestasi dan mendapatkan piagam penghargaan dari



Gubernur Sumatera Selatan, namun hal tersebut telah lama berlalu. Hal ini dapat
membuktikan ada penurunan motivasi yang dapat menurunkan prestasi dari
puskesmas itu sendiri. Selanjutnya, dari hasil pengamatan menulis pada buku
Penilaian Kinerja Puskesmas yang memuat evaluasi hasil kerja, ditemukan masih
ada beberapa program kesehatan yang belum mencapai target.

Berdasarkan dari observasi awal yang dilakukan di beberapa Puskesmas
mengenai kepuasan kerja, dilihat dari segi supervisi, pegawai lebih menyukai
bekerja dengan atasan yang bersifat mendukung. Tenaga medis khususnya
perawat membutuhkan pelatihan. Pemimpin harus mampu untuk memberikan
motivasi serta kepuasaan psikologis kepada para pegawai, mengingat peranan
faktor manusia di dalam organisasi sangat penting. Dengan latihan maka pegawai
menjadi lebih memahami maksud dan tujuan tugas pokok organisasi itu sendiri.
Dengan demikian, pegawai akan lebih menaruh minat dan perhatian pada bidang
pekerjaannya. Kemudian dari segi benefit, ditemukan juga bahwa Tenaga
kesehatan yang berstatus aparatur sipil negara (ASN) mengeluhkan pemotongan
tunjangan penghasilan pegawai (TPP) dengan besaran potongannya mencapai 60
persen yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja. Selanjutnya mengenai
Co-workers (rekan kerja), masih terdapat keluhan dimana jika ada tenaga medis
yang datang terlambat maka dapat mempengaruhi beban kerja yang diterima oleh
rekannya yang lain. Padahal sebagai rekan kerja harus rukun dan saling
melengkapi.

Melihat beberapa permasalahan diatas, maka untuk mengatasi hal tersebut

diperlukan identifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi terjadinya
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permasalahan tersebut baik dari segi komunikasi, motivasi, maupun pemberian

kepuasan atas kinerja pegawainya. Maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang hasilnya diharapkan dapat berguna untuk keperluan organisasi
pada umumnya dan khususnya Puskesmas dengan judul “Pengaruh Komunikasi

Kerja, Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Medis

Puskesmas Kota Palembang (Wilayah Ilir Palembang)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh komunikasi kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai medis puskesmas Kota Palembang (Wilayah ilir
Palembang) ?.

2. Apakah ada pengaruh komunikasi kerja terhadap kinerja pegawai medis di
Puskesmas Kota Palembang (Wilayah Ilir Palembang) ?.

3. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai medis di
Puskesmas Kota Palembang (Wilayah Ilir Palembang) ?.

4. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai medis di
Puskesmas Kota Palembang (Wilayah Ilir Palembang) ?.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh komunikasi kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja

pegawai medis di Puskesmas Kota Palembang (Wilayah Ilir Palembang).
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2. Pengaruh komunikasi kerja terhadap kinerja pegawai medis di Puskesmas Kota
Palembang (Wilayah Ilir Palembang).

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai medis di Puskesmas Kota
Palembang (Wilayah Ilir Palembang).

4. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai medis di Puskesmas Kota
Palembang(Wilayah Ilir Palembang).

Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

peneliti, kalangan akademis, dan organisasi sebagaimana dijabarkan sebagali

berikut :

1. Manfaat teoritis :

a. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis yaitu memperkaya
ilmu manajemen khususnya manajemen SDM.

b. Sebagai masukan empiris untuk pengembangan ilmu manajemen khususnya
manajemen SDM yang berkaitan dengan komunikasi, motivasi, kepuasan
kerja serta kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang, hasil penelitian ini dapat
menjadi dokumen yang berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Untuk menambah ilmu yang ada kaitannya dengan masalah komunikasi,
motivasi, kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.

c. Sebagai bahan perbandingan atau referensi untuk penelitian selanjutnya

yang lebih relevan.
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